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StandardsStandards

• Accounting for Income Taxes
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Standar US/ InternasionlStandar IndonesiaNo

SFAS 109PSAK 461

IAS 122



PSAK 46PSAK 46

• Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 46 
diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dan 
disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan pada 
tanggal 29 April 2014.

• PSAK 46 menggunakan konsep berbasis akrual

• yang mengakui aset, beban, dan kewajiban perpajakan.

• perusahaan menghitung dan mengakui pajak yang disebut pajak 
tangguhan (deferred tax).
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PSAK 46PSAK 46

PSAK No. 46 

• Pajak tangguhan adalah pembayaran dari setiap penghasilan dalam akuntansi 
yang diterima di masa depan sebagai akibat dari transaksi atau peristiwa yang 
terjadi saat ini.

• Dengan mengakui beban tangguhan, dapat mencerminkan konsekuensi pajak 
penghasilan di masa depan akibat transaksi dan peristiwa yang terjadi saat ini.

• membantu dalam menyajikan informasi keuangan yang lebih lengkap dan 
akurat kepada pemangku kepentingan mengenai dampak perpajakan terhadap 
kinerja finansial entitas.

• mendorong pengakuan aset dan pajak tangguhan dalam laporan keuangan.

• agar laporan keuangan dapat merefleksikan kewajiban pajak yang sesuai 
dengan aktivitas yang terjadi di perusahaan, baik dalam pembayaran berlebih 
atau kurang dari pajak penghasilan.
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PSAK 46 - CakupanPSAK 46 - Cakupan

PSAK No. 46 dalam akuntansi pajak penghasilan mencakup 

• sebagian jenis pajak dalam negeri maupun luar negeri: 

• beban pajak, 

• laba kena pajak, 

• pajak penghasilan final
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PSAK 46 - CakupanPSAK 46 - Cakupan

PSAK No. 46 -- beberapa prinsip dalam mengimplementasikan standar PSAK 46 

ke dalam laporan keuangan, yaitu: pengakuan, pengungkapan, pengukuran, dan 
penyajian.

• Pengakuan: Pengakuan mengelola informasi bahwa perusahaan akan 
memulihkan nilai tercatat aktiva pajak tangguhan dan melunasi nilai tercatat 
kewajiban pajak tangguhan.

• Pengungkapan: Mengacu kepada informasi yang akan diakui dalam catatan 
laporan keuangan, seperti pajak tangguhan, perubahan tarif pajak, dan lain-
lain.

• Pengukuran: Menghitung dan mengukur jumlah nilai yang berkaitan dengan 
akuntansi perpajakan, contohnya pajak tangguhan dan pajak kini.

• Penyajian: Memberikan gambaran mengenai cara penyajian yang sesuai dengan 
standar dalam sebuah laporan keuangan.
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PRINSIP DALAM PSAK 46PRINSIP DALAM PSAK 46

PSAK No. 46 - dua prinsip utama yaitu:

• Prinsip pertama mengatur keberadaan aset/ kewajiban pajak 
tangguhan.

• Prinsip kedua mengatur perlakuan akuntansi untuk konsekuensi 
liabilitas/aset pajak tangguhan (the other leg).
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PRINSIP DALAM PSAK 46PRINSIP DALAM PSAK 46

PSAK No. 46 - prinsip pertama - keberadaan aset/kewajiban pajak tangguhan.

• Jika ada kemungkinan pemulihan aset atau penyelesaian kewajiban 
akan mengakibatkan pembayaran pajak pada periode mendatang, --
pelunasan lialibilitas yang lebih tinggi atau lebih rendah 
dibandingkan pembayaran pajak akibat memulihkan aset atau 
menyelesaikan lialibilitas tanpa konsekuensi pajak, 

• maka liabilitas pajak tangguhan atau aset pajak tangguhan harus diakui 
dengan beberapa pengecualian.

bandi.feb.uns.ac.id 10



PRINSIP DALAM PSAK 46PRINSIP DALAM PSAK 46

PSAK No. 46 - prinsip kedua mengatur perlakuan akuntansi untuk 
konsekuensi liabilitas/ aset pajak tangguhan (the other leg)

• perusahaan wajib memperlakukan konsekuensi perpajakan dari 
suatu transaksi dan peristiwa lain seperti bagaimana perusahaan 
memperlakukan transaksi dan peristiwa tersebut.
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PRINSIP DALAM PSAK 46PRINSIP DALAM PSAK 46

PSAK No. 46 - prinsip kedua: konsekuensi liabilitas/ aset pajak 
tangguhan (the other leg)

• konsekuensi pajaknya akan terbagi menjadi tiga outcomes berikut:

1. akan diungkapkan dalam laporan laba rugi jika transaksi atau kejadian 
tersebut diakui dalam laporan.

2. akan diungkapkan secara langsung di luar laporan laba rugi jika transaksi 
atau kejadian tersebut diakui diluar laba rugi.

3. akan diakui sebagai penyesuaian terhadap goodwill (maupun goodwill 
negatif) jika transaksi atau kejadian timbul sebagai akibat kombinasi bisnis.
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SummarySummary

• PSAK 46 berisi standar akuntansi keuangan yang sesuai dengan 
regulasi pajak penghasilan dalam pelaporan keuangan.

• PSAK 46 berperan dalam menyelaraskan pelaporan keuangan dan 
regulasi perpajakan melalui panduan tentang pengakuan aset dan 
kewajiban pajak tangguhan, yang muncul akibat perbedaan antara 
nilai buku aset atau kewajiban dan nilai pajak yang diakui.

• Pengakuan ini membantu perusahaan untuk mencerminkan dampak pajak 
penghasilan di masa depan akibat transaksi saat ini.
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SummarySummary

• Beberapa tantangan yang harus perusahaan hadapi dalam 
menerapkan PSAK 46 dengan optimal, seperti kompleksitas 
peraturan pajak dan keterbatasan sumber daya.

• solusinya adalah mengimplementasikan sistem akuntansi yang telah 
terintegrasi dengan perpajakan.
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